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Abstrak: Fenomena impulsive buying pada siswa sekolah menengah 

pertama semakin meningkat akibat paparan media sosial dan 
pengaruh teman sebaya yang mendorong pembelian spontan 
tanpa pertimbangan rasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh teknik self-monitoring dalam konseling 
kelompok Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terhadap perilaku 
impulsive buying pada siswa SMP.Penelitian ini menggunakan 
metode quasi-eksperimen dengan desain One Group Pretest-
Posttest. Subjek penelitian berjumlah lima siswa kelas VIII SMP 
Negeri 12 Kota Bengkulu yang memiliki tingkat impulsive buying 
tinggi dan dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen 
yang digunakan adalah skala impulsive buying yang 
dikembangkan oleh Rook dan Fisher (1995) dengan reliabilitas α 
= 0.88. Data dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-test 
dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya penurunan signifikan skor impulsive buying setelah 
intervensi, dari rata-rata 37.00 pada pretest menjadi 19.00 
pada posttest, dengan selisih 18.00 poin. Uji paired sample t-
test menunjukkan perbedaan yang signifikan (t = 5.779; df = 4; 
p = 0.004; p < 0.05).Temuan ini menunjukkan bahwa konseling 
kelompok CBT dengan teknik self-monitoring efektif dalam 
mengurangi perilaku impulsive buying serta membantu siswa 
meningkatkan kesadaran diri, pengendalian diri, dan 
pengambilan keputusan yang lebih rasional dalam situasi 
konsumsi. 
Kata Kunci:  CBT; Impulsive Buying; Konseling Kelompok; Self 
Monitoring; Siswa 

  
Abstract: The phenomenon of impulsive buying among junior high school 

students is increasing due to social media exposure and peer 
influence, which encourage spontaneous purchases without 
rational consideration. This study aimed to examine the effect 
of the self-monitoring technique in Cognitive Behavioral 
Therapy (CBT) group counseling on impulsive buying behavior 
among junior high school students.This research employed a 
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quasi-experimental method with a One Group Pretest–Posttest 
design. The participants were five eighth-grade students at SMP 
Negeri 12 Kota Bengkulu who exhibited high levels of impulsive 
buying, selected through purposive sampling. The instrument 

used was the impulsive buying scale developed by Rook and 
Fisher (1995) with a reliability coefficient of α = 0.88. Data were 
analyzed using the Paired Sample t-test with SPSS version 
25.The results showed a significant decrease in impulsive buying 
scores after the intervention, with the mean score declining 
from 37.00 (pretest) to 19.00 (posttest). The paired sample t-
test indicated a significant difference between pretest and 
posttest scores (t = 5.779, df = 4, p = 0.004, p < 0.05).These 
findings indicate that CBT group counseling with self-monitoring 
techniques is effective in reducing impulsive buying behavior 
and improving students’ self-awareness, self-control, and 
rational decision-making in consumption situations 
Keywords: CBT; Impulsive Buying; Group Counseling; Self-
Monitoring; Students 
  

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan siswa saat ini sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan arus 

informasi digital yang sangat cepat (Haleem et al., 2022). Akses tanpa batas terhadap 
informasi dan media sosial telah membawa dampak signifikan terhadap perilaku remaja, 
khususnya siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berada pada fase remaja awal 
(Huang, 2024). Pada tahap perkembangan ini, siswa masih dalam proses pembentukan 
identitas dan belum memiliki kontrol diri yang optimal, sehingga rentan menampilkan 
perilaku impulsif, termasuk dalam konteks pengambilan keputusan konsumsi atau impulsive 
buying (Carvalho et al., 2023). Impulsive buying merupakan respons spontan yang muncul 
akibat adanya hasrat dan dorongan kuat dari individu untuk melakukan pembelian, yang 
kemudian menimbulkan kepuasan sesaat setelah perilaku tersebut dilakukan (Rookh, 1987). 
Rook dan  Fisher (1995) mengemukakan bahwa impulsive buying atau pembelian impulsif 
merupakan kecenderungan individu untuk melakukan pembelian secara spontan, refleks, dan 
tiba-tiba tanpa adanya perencanaan sebelumnya. Sejalan dengan pendapat tersebut  
Verplanken dan  Herabadi (2001) berpendapat bahwa perilaku ini terjadi secara cepat, tidak 
direncanakan, dan disertai konflik batin akibat adanya ketidak sesuaian antara dorongan 
emosional dan pertimbangan kognitif individu.  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan  bahwa akar dari impulsive 

buying adalah dorongan emosional yang kuat dan spontan, yang mengabaikan pertimbangan 
rasional dan hanya berfokus pada kepuasan jangka pendek meskipun di dalam diri individu 
sebenarnya terjadi konflik batin.  Dalam konteks siswa SMP, impulsive buying sering kali 
dipicu oleh paparan media sosial, pengaruh teman sebaya, serta keinginan untuk mengikuti 
tren dan gaya hidup yang sedang berkembang di kalangan remaja (Azizah et al., 2025). 
Fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku impulsive buying pada remaja bukan sekadar 
persoalan ekonomi, tetapi juga psikologis, karena melibatkan dorongan emosional yang kuat 
dan lemahnya pertimbangan rasional  (Zafran & Bajwa, 2025;Adheline & Suhesty, 2024)  

Siswa yang melakukan pembelian secara impulsif cenderung mengabaikan 
konsekuensi jangka panjang, seperti ketidak stabilan finansial, kesulitan menabung, hingga 
munculnya perasaan stres dan kecemasan akibat penyesalan pasca pembelian (Muzammil et 
al., 2023; Sasmito et al., 2023; Charan & Rahayu, 2022). Bahkan, kegagalan dalam memenuhi 
dorongan berbelanja juga dapat menimbulkan kecemasan dan stres emosional 
(Wahyuningtiyas & Ramadhan, 2025). Jadi, selain memicu rasa penyesalan dan stes  pasca 
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pembelian, impulsive buying juga dapat meningkatkan kecemasan jika keinginan berbelanja 
tersebut tidak terpenuhi. Apabila kecemasan tidak dikelola secara adaptif dapat 
menimbulkan tekanan emosional signifikan dan mengganggu fungsi sosial serta kinerja 
remaja sehari-hari (Patriadi & Widyorini, 2025)  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di salah satu SMP di kota 
Bengkulu, ditemukan bahwa sebanyak 18,3% siswa berada pada kategori impulsive buying 
tinggi, 70% siswa berada pada kategori sedang, dan 11,7%) siswa berada pada kategori 
rendah. Meskipun sebagian besar siswa berada pada kategori impulsive buying sedang, hasil 
wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa menyadari sering melakukan pembelian 
secara spontan akibat dorongan emosional sesaat, baik karena melihat barang menarik 
maupun keinginan memperoleh pengakuan sosial dari teman sebaya.  

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa siswa menyadari kesulitannya dalam 
mengendalikan dorongan untuk tidak melakukan impulsive buying. Pola yang muncul adalah 
ketika melihat barang yang menarik, siswa akan terus memikirkannya hingga merasa perlu 
bembeli barang tersebut, bahkan apabila mereka tidak mempunyai cukup uang mereka akan  
meminta orang tua untuk membelikannya. Proses pembelian ini awalnya menimbulkan 
perasaan senang dan puas.  Namun, kebahagiaan tersebut bersifat sementara karena barang 
yang dibeli seringkali tidak memiliki fungsi penting dalam kesehariannya. Hal ini 
mengkonfirmasi adanya pola impulsive buying yang tidak hanya berdampak pada kebiasaan 
konsumsi, tetapi juga pada kesejahteraan emosional siswa pasca-pembelian.Temuan studi 
pendahuluan tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan impulsive buying pada siswa 
lebih dominan pada aspek kognitif dan emosional, yaitu bagaimana siswa berpikir, 
merasakan, dan merespons stimulus eksternal seperti iklan dan tren sosial.  

Siswa cenderung memiliki distorsi kognitif, misalnya keyakinan bahwa membeli 
barang dapat meningkatkan kebahagiaan atau status sosial mereka.  Selain itu, impulsive 
buying sering sekali diikuti dengan adanya konflik Pikiran dan dorongan emosional sehingga 
individu kurang melibatkan pikiran dan kognitif saat menerima stimulus untuk melakukan 
tindakan impulsive buying (Azzahra, L., & Nursholehah, N. 2022). Dengan demikian, 
diperlukan pendekatan psikologis yang mampu mengidentifikasi, mengubah, dan mengontrol 
pola pikir serta respons emosional yang tidak rasional, yaitu melalui pendekatan Cognitive 
Behavior Therapy (CBT). CBT merupakan pendekatan yang berfokus pada hubungan antara 
pikiran (cognition), perasaan (emotion), dan tindakan (behavior), serta bertujuan untuk 
membantu individu mengenali dan memodifikasi pola pikir negatif yang melatar belakangi 
perilaku maladaptif seperti impulsive buying (Beck, 1970). Salah satu teknik utama dalam 
CBT yang relevan untuk mengatasi impulsive buying adalah self-monitoring. Menurut Beck 
(dalam Rahmania & Kumolohadi, 2023) Teknik self-monitoring menekankan pentingnya 
kemampuan individu untuk secara sadar mengamati, mencatat, dan mengevaluasi pikiran, 

emosi, serta perilaku yang muncul dalam situasi tertentu.  
Melalui proses self-monitoring, siswa belajar mengenali pola perilaku impulsif yang 

mereka alami, memahami pemicu emosionalnya, dan mengembangkan strategi pengendalian 
diri yang lebih baik(Sahu et al., 2024). Selain efektif dalam konteks terapi, self-monitoring 
juga memiliki nilai edukatif karena dapat membentuk karakter mandiri, bertanggung jawab, 
dan reflektif (Einarsson et al., 2024).Oleh karena itu, penerapan teknik self-monitoring 
dalam konseling kelompok berbasis CBT diharapkan tidak hanya mampu menurunkan perilaku 
impulsive buying, tetapi juga mengembangkan kemampuan regulasi diri dan pengambilan 
keputusan rasional pada siswa SMP. 

Penelitian yang dilakukan  oleh  Aryani (2020) telah menunjukkan bahwa konseling 
kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) efektif dalam menurunkan 
perilaku impulsive buying. Namun, penelitian tersebut menerapkan CBT dalam bentuk 
pendekatan umum tanpa mengukur kontribusi dari teknik spesifik di dalamnya. Oleh karena 
itu, penelitian ini hadir untuk menguji efek dari teknik self-monitoring untuk mengurangi 
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impulsive buying siswa. Melalui penjelasan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji pengaruh  teknik self-monitoring dalam konseling kelompok CBT untuk menurunkan 
perilaku impulsive buying dikalangan siswa SMP. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen (Quasi-Experiment) dengan 
desain penelitian  One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dipilih karena dalam 
penelitian ini tidak memungkinkan untuk membentuk kelompok eksperimen  secara acak 
(random assignment) dari populasi siswa, mengingat intervensi yang diberikan berupa 
konseling kelompok yang membutuhkan subjek dengan karakteristik spesifik, yaitu 
kecenderungan impulsive buying. Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 sesi konseling dengan 
durasi 35-40 menit. Partisipan dalam penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 
Kota Bengkulu yang teridentifikasi memiliki tingkat impulsive buying tinggi. Sampel dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria siswa kelas VIII yang memiliki 
kecenderungan impulsive buying tinggi, dengan kondisi ekonomi menengah kebawah dan 
rentang usia 13-14 tahun. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Impulsive Buying yang 
dikembangkan oleh Rook dan Fisher (1995). Skala ini terdiri atas 9 butir pernyataan yang 
mencakup empat aspek, yaitu spontanitas pembelian, dorongan emosional, kesenangan 
sesaat, dan pengabaian terhadap konsekuensi. Respons diberikan menggunakan model skala 
Likert 5 poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Hasil uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach’s alpha menunjukkan nilai α = 0,88. yang mengindikasikan tingkat 
konsistensi internal yang sangat baik, sehingga instrumen dinyatakan reliabel untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test untuk mengetahui 
perbedaan skor impulsive buying sebelum dan sesudah perlakuan. Pengolahan data dilakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 25. Hipotesis diterima apabila nilai p < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh konseling kelompok CBT dengan teknik self 
monitoring untuk mengurangi impulsive buying siswa SMP diperoleh data nilai  pretest yang 
diberikan kepada 110 siswa terdapat 17 siswa dalam kategori impulsive buying yang 
tinggi,dan sebagain besar populasi dalam kategori impulsive buying sedang. Prilaku 
impulsive buying yang muncul berupa pembelian spontan yang dildasari oleh emosi sesaat, 
pkiran irasional dan  tanpa pertimbangan janga panjang sebelum pembelian. Yang dimana 
setelah melakukan impulsive buying inidvidu merasa menyesal dan sering memikirkan prilaku 
impulsive buying itu tanpa tahu bagiaman cara mengurangi perilaku tersebut.  Maka dari 
pada itu diberikannya intervensi konseling kelompok CBT dengan teknik self monitoring 
untuk mengurangi impulsive buying pada siswa SMP. Temuan penelitian ini menjadi informasi 

penting untuk ketepatan intervensi yang diperlukan siswa dalam mengatasi impulsive buying  
Tabel 1. Data Kategori Impulsive Buying Siswa 

  Tingkat Impusive Buying  Total % 

  Rendah Sedang Tinggi   

JK L 7 45 7 59 53,6% 
 P 9 32 10 51 46,4% 

Total 16 77 17 110  

U 13 2 20 5 27 24,5% 
 14 14 57 12 83 75,5% 

Total 16 77 17 110  

Note: JK= “Jenis Kelamin”; U=”Usia”; L=”Laki-laki”; P= “Perempuan”  
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Pada data kategori impulsive buying yang ada pada tabel 1 menunjukan bahwa siswa 
dengan jenis kelamin  laki-laki mendominasi total responden dengan kontribusi mayoritas, 
mencerminkan kecenderungan impulsive buying yang lebih tinggi dibandingkan perempuan 
yang memiliki proporsi relatif lebih rendah. Kelompok usia 14 tahun lebih banyak dalam 

sampel, mengindikasikan tingkat impulsive buying  lebih tinggi daripada usia lebih muda 
yang hanya sedikit. Pola ini menandakan bahwa siswa jenis kelamin laki-laki dan usia remaja 
14 tahun berperan besar dalam meningkatkan risiko impulsive buying, karena laki-laki 
mendominasi proporsi responden secara keseluruhan dan kelompok usia tersebut merupakan 
sampel terbesar. Sehingga menunjukkan prevalensi perilaku impulsive buying  yang lebih 
tinggi pada kedua faktor demografis ini. Penelitian serupa menemukan perbedaan signifikan 
impulsive buying berdasarkan gender, dengan laki-laki menunjukkan skor impulsif lebih 
tinggi daripada perempuan di Bengkulu (Anggriani et al., n.d.). Pada remaja akhir (termasuk 
sekitar 14 tahun ke atas), faktor seperti self-control rendah memperburuk impulsive buying 
(Hardini et al., 2023) 

Tabel 2. statistik deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pretest Eksperimen  5 34 39 37.00 2.345 

Postest Eksperimen  5 10 23 19.00 5.431 

Valid N (listwise) 5     

            
Tabel 2 diatas menyajikan hasil statistik deskriptif pada kelompok eksperimen yang  

menunjukkan perubahan pola skor setelah intervensi, perubahan nilai pretest dan postes 
merupakan tanda bahwa adanya perubahan prilaku impulsive buying pada siswa setelah 
diberikan intervensi. Skor awal (pretest) cenderung seragam dan tinggi, mencerminkan 
tingkat impulsive buying yang konsisten pada remaja sebelum intervensi. Setelah intervensi, 

skor menjadi lebih rendah secara rata-rata. Menurut teori CBT Beck (1970), perilaku impulsif 
muncul dari pola pikir negatif yang salah contoh pikiran negatif yang dialami oleh sampel 
pada penelitian ini adalah timbulnya pikiran untuk segera memiliki barang tertentu dengan 
kepercayaan bahwa barang tersebut akan menghilangkan kebosanan yang ia rasakan dan 
membuatnya merasa lebi puas dan Bahagia setelah pembelian.  
           Intervensi CBT mengajarkan cara mengubah pikiran tersebut melalui teknik self 
monitoring yaitu dengan mencatat dan mengevaluasi aktifitas berbelanja individu dan 
mengevaluasi pola pikir yang menyebabkan prilaku impulsive buying tersebut (Han et al., 
2021). Hingga akhirnya dorongan untuk melakukan impulsive buying  berkurang artinya 
sebagian besar sempel memiliki perubahan yang signifikan, tapi ada perbedaan respons antar 
individu karena perubahan pikiran butuh waktu dan usaha pribadi yang berbeda-beda (Virly 
& Muhid, 2023). 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen  .265 5 .200* .836 5 .154 

Postes Eksperimen  .244 5 .200* .822 5 .120 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
           Pada tabel 3 diatas menyajikan hasil uji normalitas menggunakan  Shapiro-Wilk untuk 
mengetahui apakah data pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen berdistribusi 
normal atau tidak. Hasil uji normalitas menunjukkan Kedua nilai signifikansi lebih besar dari 
0.05. Karena nilai signifikansi pada kedua data lebih besar dari taraf signifikansi 0.05, maka 
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dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen 
terdistribusi normal. Artinya, tidak terdapat penyimpangan distribusi yang signifikan dari 
distribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam penelitian ini telah terpenuhi. 
Pemenuhan asumsi ini menjadi syarat penting untuk melanjutkan ke analisis statistik 

parametrik selanjutnya, seperti uji t (paired sample t-test), guna mengetahui efektivitas 
intervensi yang diberikan pada siswa kelas eksperimen 
 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Paired Differences   

 
 
 
Mean 

 
 
Std. 
Dev 

 
 

Std. 
Error 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 

 
 
 
t 

 
 
 
df 

 
 
Sig.  
(2-tailed) 

Hasil 
Evektivitas 

Pretest 
Eksperimen 
Posttest  
Eksperimen  

18.000 6.964 3.114 9.353 26.647 5.779 4 0.004 

            
Diketahui dari tabel 4 Paired Samples Test di atas menyajikan hasil uji Paired Sample 

t-test untuk mengevaluasi perbedaan rata-rata tingkat impulsive buying siswa melalui skor 
pretest dan postest pada kelompok eksperimen yang setelah diberikan perlakuan berupa 
konseling kelompok CBT dengan teknik self monitoring. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
ada perubahan prilaku impulsive buying sebelum dan sesudah diberikan intervensi konseling 
kelompok CBT dengan teknik self monitoring  dengan nilai signifikansi dua arah (Sig. 2-
tailed) sebesar 0.004. Karena nilai signifikansi pada uji Paired Samples Test lebih kecil dari 
0,005 maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok CBT dengan teknik self monitoring 
yang diberikan efektif dalam menurunkan impulsive buying pada siswa SMP.  

Hasil perubahan ini sejalan dengan hasil konseling yang dimana siswa menunjukan 
usaha untuk mengurangi prilaku impulsive buying dengan cara megelola pikiran otomatis dan 
emosi yang mengakibatkan impulsive buying, ditambah Individu juga menerapkan 
penggunaan teknik self monitoring yaitu dengan cara mencatat dan mengevaluasi aktivitas 
berbelanjanya untuk membuat keputusan yang rasional dan terkontrol.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konseling kelompok CBT dengan teknik self monitoring efektif dalam 
mengurangi perilaku impulsive buying pada siswa SMP. 
Efektivitas ini dapat dipahami melalui kerangka teori CBT yang dikembangkan oleh  Beck 
(1970), yang menekankan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh pola pikir (cognition) 

dan respons emosional yang mendasarinya. Hal ini sejalan dengan hasil konseling bahwa 
prilaku siswa yang mengalami impulsive buying dipengaruhi oleh adanya pikiran irasional 
yang mendasarinya, pikiran irasional inilah yang menjadi dasar penyebab prilaku impulsif 
siswa tidak terkontrol. Pikiran irasional seperti “ saya harus beli barang ini sekarang, karena 
kalau tidak beli saya akan memikirkan barang ini terus menerus” sering muncul pada pikiran 
siswa sebelum melakukan pembelian, ketidak mampuan siswa untuk mengelola pikiran 
irasional inilah yang menyebabkan akhirnya siswa melakukan prilaku impulsive buying 
(Mukaromah et al., 2021). 
            Perilaku impulsive buying yang ditemukan pada siswa SMP dalam penelitian ini 
menunjukkan karakteristik khas remaja awal, yaitu pembelian yang dilakukan secara spontan 
tanpa perencanaan matang, didorong oleh emosi sesaat, serta kurang mempertimbangkan 
konsekuensi finansial. Siswa cenderung membeli barang seperti aksesoris, barang lucu, atau 
produk yang sedang tren karena dorongan ingin segera memiliki, bukan berdasarkan 
kebutuhan rasional. Selain itu, muncul konflik internal pasca-pembelian berupa rasa 
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penyesalan atau bersalah, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara dorongan 
emosional dan kesadaran rasional (Beikverdi & Sipilä, 2024; Nyrhinen et al., 2024). 
           Fenomena ini sejalan dengan konsep impulsive buying yang menekankan adanya 
dorongan internal kuat yang muncul secara tiba-tiba dan mendominasi proses pengambilan 

keputusan. Pada remaja, kondisi ini semakin diperkuat oleh faktor eksternal seperti peer 
pressure dan paparan iklan digital melalui media sosial (Alawiah & Hayu, n.d.). Oleh karena 
itu, keputusan pembelian sering kali tidak lagi berorientasi pada kebutuhan pribadi, 
melainkan pada keinginan mempertahankan status sosial dan kesamaan dengan teman 
sebaya (Huang, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dapat 
menjadi salah satu intervensi yang efektif untuk membantu individu mengurangi perilaku 
konsumtif melalui proses refleksi diri dan perubahan perilaku yang lebih terkontrol (Yati, 
Elita, & Afriyati, 2020). Dalam konteks tersebut, konseling kelompok CBT dengan teknik self 
monitoring bekerja secara sistematis melalui pendekatan triad kognisi–emosi–perilaku. 
Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan salah satu pendekatan konseling 
yang berfokus pada perubahan pola pikir, emosi, dan perilaku yang tidak adaptif. CBT 
membantu individu mengenali pikiran negatif yang memicu perilaku bermasalah kemudian 
menggantinya dengan pola pikir yang lebih rasional sehingga dapat menghasilkan perubahan 
perilaku yang lebih positif (Amalianita et al., 2021). 
        Dimana siswa diajak untuk menganalisis pola impulsive buying mulai dari apa pikiran 
yang muncul, bagimana emosi yang dirasakan saat timbul keinginan untuk berbelanja dan 
juga bagaimana prilaku yang akhirnya terjadi setelah timbulnya pikiraan dan perasaan itu. 
melalui teknik selfmonitoring membantu siswa mengidentifikasi dan mencatat aktivitas 
berbelanja dan dorongan apa yang membuat pembelian terjadi. Proses pencatatan ini 
berfungsi meningkatkan pemahaman tentang mekanisme impulsive buying, sehingga siswa 
mampu mengenali pola berpikir yang menjadi penyebab prilaku impulsive buying (Milazia, 
Kumala, Rachmatan, 2022). Dinamika kelompok juga memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan intervensi. Konseling kelompok berbasis CBT memberikan kesempatan kepada 
anggota kelompok untuk saling berbagi pengalaman serta belajar dari dinamika kelompok 
sehingga proses perubahan kognitif dan perilaku dapat berlangsung lebih efektif. Interaksi 
antar anggota kelompok juga membantu konseli memahami permasalahan yang dialami serta 
menemukan alternatif solusi yang lebih adaptif (Sinthia et al., 2025). Dukungan sebaya 
dalam kelompok juga memperkuat komitmen untuk menerapkan self-monitoring secara 
konsisten (Putri et al., 2024).  
           Efektivitas intervensi ini juga dapat dijelaskan melalui konsep regulasi diri (self-
regulation). Self monitoring merupakan komponen penting dalam regulasi diri karena 
memungkinkan individu memantau perilaku, mengevaluasi standar pribadi, dan melakukan 
penyesuaian (Sitanggang et al., 2025). Dengan meningkatnya regulasi diri, siswa tidak hanya 

mengurangi impulsive buying dalam jangka pendek, tetapi juga membangun keterampilan 
pengambilan keputusan yang lebih matang dalam jangka Panjang (Ramadha, Santi, 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi  Choudhari et al. (2024) yang menjelaskan 
bahwa CBT kelompok dengan integrasi self monitoring secara signifikan meningkatkan 
kemampuan impulse control pada remaja usia 12–16 tahun. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok mampu membantu individu mengurangi 
perilaku bermasalah melalui proses interaksi kelompok, refleksi diri, serta penerapan teknik 
perubahan perilaku secara sistematis  ( Nora & Darimis, 2025 (Rovita Nora & Darimis, 2025); 
Rahmania, 2025). Hasil ini konsisten dengan keefektifan konseling kelompok cbt teknik self 
monitoring dalam  dalam penelitian ini. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa teknik self 
monitoring merupakan strategi yang efektif untuk mengintervensi perilaku berbasis impulsif. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak berdiri sendiri, tetapi memperkuat temuan empiris 
sebelumnya dalam konteks pendidikan menengah pertama di Indonesia. Secara teoritis, 
penelitian ini memperluas aplikasi CBT dalam ranah bimbingan dan konseling sekolah, 
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khususnya dalam menangani masalah perilaku konsumtif remaja. Selama ini, impulsive 
buying sering lebih banyak diteliti dalam konteks klinis atau populasi dewasa, sedangkan 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan preventif-interventif di lingkungan sekolah 
juga memberikan hasil yang signifikan. Secara praktis, implikasi penelitian ini cukup luas 

bagi guru Bimbingan dan Konseling. Konselor sekolah dapat mengintegrasikan teknik self 
monitoring dalam layanan konseling kelompok sebagai strategi preventif untuk 
mengembangkan kontrol diri dan literasi finansial siswa. Program ini juga dapat 
dikombinasikan dengan edukasi tentang manajemen keuangan sederhana agar siswa memiliki 
keterampilan yang lebih komprehensif dalam mengelola uang saku (Budiharjo et al., 
2025).Selain itu, keberhasilan intervensi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak 
hanya bergantung pada pengendalian eksternal (misalnya pembatasan uang saku oleh orang 
tua), tetapi lebih efektif apabila siswa dibekali keterampilan internal untuk mengelola 
dorongan dan emosi mereka sendiri ( Irawan & Fahmawati, 2025) 
             Dengan demikian, pendekatan CBT memberikan solusi yang bersifat 
memberdayakan (empowering) dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, keterkaitan antara 
konseling kelompok CBT dengan teknik self-monitoring dan penurunan impulsive buying 
dapat dipahami melalui mekanisme perubahan kognitif, peningkatan regulasi diri, serta 
dukungan sosial dalam dinamika kelompok. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi 
berbasis CBT merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk populasi siswa SMP 
dalam konteks perkembangan remaja dan tantangan konsumtif di era digital.  
KESIMPULAN 
            Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan teknik self-monitoring berpengaruh secara 
signifikan dalam menurunkan perilaku impulsive buying pada siswa kelas eksperimen. Hasil 
analisis menggunakan uji Paired Sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil signifikan ini menunjukkan bahwa 
intervensi yang diberikan efektif dalam membantu siswa mengidentifikasi, memahami, dan 
mengendalikan dorongan pembelian impulsif. Melalui teknik self-monitoring, siswa mampu 
meningkatkan kesadaran terhadap pola pikir, emosi, dan perilaku yang memicu impulsive 
buying, sehingga mereka lebih mampu mengambil keputusan yang rasional dan terkontrol. 
Dengan demikian, konseling kelompok CBT dengan teknik self-monitoring dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif layanan Bimbingan dan Konseling yang efektif dalam 
mengurangi perilaku konsumtif dan meningkatkan regulasi diri siswa SMP. Namun demikian, 
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian ini hanya berfokus pada 
permasalahan impulsive buying dan belum mengkaji dampak jangka panjang dari penerapan 
konseling CBT dengan teknik self monitoring. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menguji efektivitas teknik ini pada permasalahan lain, seperti kontrol diri 

dalam penggunaan media sosial, pengelolaan uang saku, atau perilaku konsumtif lainnya 
pada remaja. 
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